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Abstract

This research aims to find out how big the mathematics learning outcomes are through the Realistic Mathematics
Education (RME) learning approach and whether there is an influence of the Realistic Mathematics Education
(RME) learning approach on the mathematics learning outcomes of fifth grade students at SDN Lembaya, Gowa
Regency. This type of research is a type of quantitative research. The design in this research is Quasi Experimental
Design. The population and sample were 50 class V students at SDN Lembaya, Gowa Regency. The instruments
in this research are tests and observation sheets. The data that has been collected using existing instruments is
then analyzed quantitatively using descriptive and inferential analysis technigues The results of the research show
that the student learning outcomes in the experimental class using the Realistic Mathematics Education (RME)
approach obtained an average score of 80 and a complete KKM score, namely a frequency of 25 students with a
percentage of 100% of class V students at SDN Lembaya, Gowa Regency. There is an influence of the Realistic
Mathematics Education (RME) approach on mathematics learning outcomes for class V students at SDN
Lembaya, Gowa Regency. The t test results show icount of 3.873. The ttable value of o = 0.05 and dk =50 -2 =
48 is 2.009, so the result obtained is tcount > ttable, namely 3.873 > 2.009. Based on these results, HO is rejected
and H1 is accepted.

Keywords: Realistic Mathematics Education (RME) Approach, Learning Outcomes, Mathematics.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar matematika melalui pendekatan
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dan apakah ada pengaruh pendekatan pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V. SDN Lembaya
Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Desain dalam penelitian ini yaitu Quasi
Experimental Design. Populasi dan sampel adalah siswa kelas VSDN Lembaya Kabupaten Gowa yang berjumlah
50 siswa. Instrument dalam penelitian ini adalah tes dan lembar observasi. Data yang telah terkumpul dengan
menggunakan instrumen-instrumen yang ada kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif dan inferensial Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) didapatkan nilai rata-rata sebesar 80
dan nilai KKM tuntas yaitu frekuensi 25 siswa dengan persentase 100% siswa kelas V SDN Lembaya Kabupaten
Gowa. Terdapat pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap hasil belajar matematika
pada siswa kelas V di SDN Lembaya Kabupaten Gowa. Hasil uji t menunjukkan tiu., sebesar 3,873, Nilai tubel
dari & = 0,05 dan dk = 50 — 2 = 48 adalah 2,009 maka diperoleh hasil thiwng> tunel Yaitu 3,873 > 2009, Berdasarkan
hasil tersebut, maka Hp ditolak dan H; diterima.

Kata Kunci : Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), Hasil Belajar, Matematika.
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PENDAHULUAN

[lmu pengetahuan dan tekhonologi di abad-21 ini semakin maju dan modern. Segala
bentuk aktivitas manusia saat ini seringkali tak lepas dari penggunan tekhologi, tanpa terkecuali
pada kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di sekolah. Pembelajaran matematika adalah
salah satu mata pembelajaran yang sangat penting dan perlu perhatian pada penerapannya
dalam bidan pendidikan. Karena matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang banyak
berperan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, Ananda yang dikutip
Elwijaya, Harun & Helsa, (2021) * Matematika juga merupakan faktor pendorong dalam
perkembangan tekhnologi informasi dan komunikasi. Untuk menciptakan tekhnoligi masa
depan maka diperlukan pemahaman matematika yang kuat sejak dini sehingga mampu
menghadapi persaingan di kancah internasional.” (h.742).

Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 menyebutkan bahwa: setiap jenjang pendidikan
diberikan mata pelajaran matematika dengan tujuan agar sisa memiliki kemampuan: 1)
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan
konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah ; 2) menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 3) memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang pendekatan matematika,
menyelesaikan pendekatan dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 4) mengkomunikasikan
gagasan dengan symbol, table, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atas
masalah, dean 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan | 1. (Badjeber, dkk., 2018, h.37 ). Segala bentuk
aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari selalu melibatkan matematika.

Kamarullah (2017) menyatakan bahwa matematika salah satu bidang ilmu yang
menglobal, bahkan dalam kegiatana yang mengandung unsur keagamaan pun keberadaanya
sangat pentng. Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, bahwa matematika
merupakan salah satu bidang ilmu yang tak pernah ketinggalan zaman dan menjadi salah satu
dasar dari perkembangan tekhnologi modern serta memiliki posisi penting dibidang manapun
juga, karena sifatnya yang memacu perkembangan daya pikir dalam merespon sesuatu dengan
cepat dan tanggap untuk menciptakan sumber daya manusia yang kreatif dan berkompetensi

sehingga perlu pemahaman yang baik sejak dini mengenai matematika.
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Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang dianggap rumit, membosankan dan
kurang dminati oleh siswa jenjang sekolah dasar hingga ke jenjang yang lebih tinggi bagi
kebanyakan orang. Salah satu faktor penyebabnya yakni pada proses pembelajaran yang
dilalukan masih bersifat konvensional sehingga membuat siswa hanya berusaha menghapalkan
dan mengingat materi yang diberikan guru tanpa memahami isi dan makna dari apa yang
dipelajarinya, sehingga proses belajar yang dijalankan bersifat pasif atau dapat dikatakan
umpan balik antar siswa dan guru dinilai kurang.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
guru data nilai ditemukan masalah mengenai rendahnya hasil belajar matematika kelas V SDN
Lembaya Kabupaten Gowa, calon peneliti menemukan informasi mengenai rendahnya hasil
belajar siswa pada proses pembelajaran matematika. Kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran matematika, yaitu 1) siswa berpandangan bahwa matematika mata pelajaran
yang sulit dipahami dan kurang menarik/membosankan, 2) pendekatan pembelajaran yang
digunakan beriorentasi kepada guru ( teacher centered ), 3) rendahnya hasil belajar yang
dimiliki siswa terhadap pelajaran matematika. Dari ketiga kendala tersebut yang menjadi factor
utama yang harus segera diatasi adalah pada hasil belajar siswa, sebab memiliki hasil belajar
yang baik dapat mendorong perubahan pada statement siswa mengenai pelajaran matematika
yang dianggap sukar selama ini, sehingga kegiatan pembelajaran matematika dapat berjalan
dengan baik, kreatif dan kompotitif.

Keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran bertumpu pada cara guru dalam
mengolah dan mengemas kegiatan pembelajaran. Salah satu faktor kurangnya mutu dalam
pembelajaran matematika yaitu ketidak tepatan pendidik dalam menentukan pendekatan
pembelajaran saat menyampaikan materi di kelas. Sechingga, pemilihan pendekatan
pembelajaran yang tepat menjadi salah satu solusinya. Dalam penelitian ini, upaya peneliti
untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan Pendekatan Realistic
Mathematics Education(RME). Alasan penggunaan Pendekatan Realistic Mathematics
Education(RME) tersebut adalah karena pendekatan ini mendorong siswa berperan aktif dalam
menemukan kembali ide dan konsep matematika serta eksplorasi masalah-masalah nyata yang
menjadikan pembelajaran lebih inovatif dan menyenangkan bagi siswa agar siswa dapat
termotivasi.

Menurut Endramoyo dalam buku Inovasi Cerdas Matematika Dasar (2018), “Realistic
Mathematics Education (RME) adalah salah satu pendekatan pembelajaran untuk menciptakan
suasana belajar yang bermakna dan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika

siswa”. (h. 7). Realistic Mathematics Education (RME) atau pembelajaran matematika realistik
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adalah suatu proses pembelajaran yang berorientasi dengan hal-hal yang nyata dalam
kehidupan sehari-hari Menurut Gee dalam buku guru matematika topik barisan dan deret
(2020), “Pendekatan RME merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa,
bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata
terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa dengan pengalaman belajar yang berorientasi
pada hal-hal yang nyata.” (h. 7).

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran matematika realistik membantu siswa
untuk merangsang daya nalarnya dalam membentuk pengetahuannya sendiri berdasarkan dari
pengalaman yang telah mereka alami, sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih
bermakna dan menyenangkan karena hasil belajar yang dibangun sedari awal oleh fasilitator.

Pendekatan RME adalah pendekatan pembelajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang
real bagi siswa, menckankan keterampilan proses of doing mathematics berdiskusi dan
berkolaborasi, beragumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan
sendiri ( student inventing sebagai kebalikan dari teacher telling ) dan pada akhirnya
menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan masalah baik individu maupun kelompok.
Pada pendekatan ini peran guru tak lebih dari fasilitator, moderator atau evaluator sementara
siswa berfikir, mengkomunikasikan melatih nuansa demokrasi dengan menghargai pendapat
orang lain. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar
matematika melalui pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dan
apakah ada pengaruh pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN Lembaya Kabupaten Gowa.

METODE

Jenis peneltian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Adapun bentuk penelitian eksperimen yang digunakan adalah Quasi Experimental Design yang
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Lokasi penelitian ini
dilaksanakan di SDN Lembaya, desa Rappolemba kecematan Tompobulu kabupaten Gowa.
Sampel dan populasi adalah siswa kelas VSDN Lembaya Kabupaten Gowa yang berjumlah 50
siswa. Instrument dalam penelitian ini adalah tes dan lembar observasi. Data yang telah
terkumpul dengan menggunakan instrumen-instrumen yang adakemudian dianalisis secara

kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial.

126 || ARJUNA - VOLUME. 2, NO. 3, JUNI 2024




e-ISSN :3021-8136, p-ISSN : 3021-8144, Hal 123-134

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen Sebelum dan Sesudah diberikan
Perlakuan atau Pretest dan Posttest.

Tabel 1 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika Pretest dan Post-test Kelas

Eksperimen
Statistik Nilai Statistik Kelas Eksperimen
Deskriptif
Pretest Posttes

Banyaknya Sampel 25 25

Nilai Tertinggi 75 95

Nilai Terendah 45 70
Skor ldeal 100 100

Skor Rata-rata 56 80
Standar Deviasi 8.0 6.7

Sumber: Hasil data statistik deskriptif
Tabel 1 menunjukkan nilai tertinggi hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen
pada pretest mencapai nilai tertinggi 75 dengan skor rata-rata 56 sedangkan posttest mencapai

nilai tertinggi 95 dengan skor rata-rata 80.

Tabel 2 Distribusi dan Persentase Hasil Belajar Matematika Pretest Dan Posttest Kelas

Eksperimen
Skor Kategori Kelas Eksperimen
Pretest Postest
F P (%) F P (%)

95<X =100 Sangat Tinggi 0 0 1 4
85<X<9%4 Tinggi 0 0 9 36
70=X<84 Sedang 2 8 15 60

55<X<69 Rendah 14 56 0 0

0=<X<5 Sangat Rendah 9 36 0 0
Jumlah 25 100 25 100

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa pretest pada kelas eksperimen tidak terdapat siswa
yang memperoleh kategori nilai sangat tinggi, tinggi dan ada 2 orang siswa atau 8% dengan

kategori sedang, untuk postrest kelas eksperimen 1 siswa yang memperoleh kategori nilai
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sangat tinggi dengan persentase 4%, 9 orang siswa atau 36% dengan kategori tinggi, dan 15

orang siswa atau 60% dengan kategori sedang.

b. Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol Sebelum dan Sesudah diberikan Perlakuan

atau Pretest dan Posttest.

Tabel 3 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika Prefest dan Post-test Kelas Kontrol

Statistik Nilai Statistik Kelas Kontrol
Deskriptif
Pretest Posttes
Banyaknya Sampel 25 25

Nilai Tertinggi 75 90
Nilai Terendah 40 60

Skor Ideal 100 100
Skor Rata-rata 57 73
Standar Deviasi 8.5 7.5

Sumber: Hasil data statistik deskriptif

Tabel 3 menunjukkan nilai tertinggi hasil belajar matematika siswa kelas kontrol pada
pretest mencapai nilai tertinggi 75 dengan skor rata-rata 57. Sedangkan posttest mencapai nilai

90 dengan skor rata-rata 73.

Tabel 4 Distribusi dan Persentase Hasil Belajar Matematika Pretest Dan Posttest Kelas

Kontrol
Skor Kategori Kelas Kontrol
Pretest Pretest
F P (%) F P (%)
95<X =100 Sangat Tinggi 0 0 0 0
B5<X <04 Tinggi 0 0 3 12
70X <84 Sedang 2 8 17 68
55=X<69 Rendah 14 56 5 20
0=X<5 Sangat Rendah 9 36 0 0
Jumlah 25 100 25 100

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa pretest pada kelas kontrol tidak terdapat siswa yang
memperoleh kategori nilai sangat tinggi dan tinggi, ada 2 orang siswa dengan persentase 8%
yang memperoleh kategori nilai sedang. Sedangkan posttest kelas kontrol tidak terdapat siswa

yang memperoleh kategori nilai sangat tinggi, 3 siswa yang memperoleh kategori nilai tinggi
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dengan persentase 12% dan ada 17 orang siswa dengan persentase 68% yang memperoleh

kategori nilai sedang.

¢. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data dari distribusi frekuensi skor hasil belajar siswa kelas V SDN Lembaya Kabupaten
Gowa, pada pretest dan posttes kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat disajikan dalam

tabel sebagai berikut:

Tabel 5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Prefest Dan Posttest

Skor Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Postest Pretest Postest
F P(%) | F | P(%) | F | P(%) | F | P(%)
=70 Tuntas 6 24 25 100 5 20 23 92
<70 | Tidak Tuntas | 19 76 0 0 20 80 2 8
Jumlah 25 100 | 25 100 | 25 100 | 25 100

Sumber: Hasil olah data deskripsi ketuntasan pretest dan posttest

Data dari distribusi frekuensi skor ketuntasan hasil belajar siswa kelas V SDN Lembaya
Kabupaten Gowa, pada pretest dan posttes kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat

disajikan dalam grafik sebagai berikut:

120%
100%
100% 98%
76% 80%
_ 80%
W
ol
g 60%
o W Tuntas
(-9
40% 2% m Tidak Tuntas
20%
20% - 2%
0% -
pretest Post-test pretest post-test
Eksperimen Kontrol

Gambar 1 Grafik Pretest dan Posttes Kelas eksperimen Dan Kontrol

d. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila
mencapai nilai minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Persentase siswa
menyimak penjelasan materi ajar yang dijelaskan oleh guru berlangsung selama empat kali
pertemuan sebanyak 100%, persentase siswa turut berpartisipasi aktif dalam pengerjaan soal
kelompoknya sebanyak 88%. persentase siswa aktif mencatat (mandiri) sebanyak 88%,
persentase siswa aktif menggunakan media konkret dalam menyelesaikan soal sebanyak 88%,
persentase siswa tertib saat pembagian kelompok sebanyak 88%, persentase siswa tertib saat
diskusi sebanyak 88%, persentase siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan pada saat
pembelajaran berlangsung sebanyak 75.,2% dan persentase siswa yang mempresentasekan hasil
kerja kelompok sebanyak 75,2%. Dari beberapa aktivitas yang diamati selama empat kali
pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas siswa yaitu sebanyak 86,3% siswa yang aktif
dalam pembelajaran matematika.

e. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru

Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila
mencapai nilai minimal 70% kegiatan guru terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Rata-rata
persentase kegiatan guru dalam mengelolah pembelajaran selama empat kali pertemuan
sebanyak 82 4% Pada pertemuan pertama memperoleh skor 42 dengan persentase sebanyak
61.8%, pada pertemuan kedua memperoleh skor 55 dengan persentase sebanyak 80,9%, pada
pertemuan ketiga memperoleh skor 60 dengan persentase sebanyak 88.2%,dan pada pertemuan
keempat memperoleh skor 67 dengan persentase sebanyak 98,5%. Dari beberapa aktivitas yang
diamati selama empat kali pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas kegiatan guru yaitu
sebanyak 82.4% guru aktif dalam pembelajaran matematika.
Uji Hipotesis

Nilai rata-rata dari gainscore hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen adalah
80.8, sedangkan pada kelas kontrol adalah lebih 73,0. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata
hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
matematika siswa kelas kontrol.

Hasil uji t menunjukkan thiung sebesar 3,873, Nilai tubel dari o = 0,05 dan dk = 50-2 =
48 adalah 2,009 maka diperoleh hasil thiung> tubel yaitu 3,873 > 2,009. Berdasarkan hasil
tersebut, maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas V SDN Lembaya Kabupaten Gowa.

Pembahasan
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1. Hasil belajar matematika melalui pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) siswa kelas V SDN Lembaya Kabupaten Gowa

Hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa pada pretest hanya 6 siswa
atau 24% yang tuntas sedangkan pada Post-test ada 25 siswa atau 100% yang tuntas.
Penelitian dikelas kontrol, materi yang digunakan sama dengan kelas eksperimen. Guru
menjelaskan materi, siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru. Dengan
penggunaan media buku cetak terlihat siswa kurang antusias dalam pembelajaran dan belum
berani menyampaikan isi dari bacaan. Beberapa siswa juga mengobrol ketika guru
menyampaikan materi yang diajarkan, sehingga proses pembelajaran berlangsung kurang
efektif.

Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan diberikan pembelajaran pada
kelas kontrol, kemudian siswa diberikan posttest untuk megetahui nilai akhir hasil belajar
siswa. Dari posttest hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data nilai rata-
rata kelas eksperimen sebesar 80 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 73. Nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol dengan selisih sebesar 13.

Peningkatan hasil belajar matematika siswa disebabkan karena setelah pemberian
perlakuan pendekatan Realistic Mathematics Education(RME) membuat siswa aktif dalam
pembelajaran, aktif dalam diskusi kelompok, siswa memahami dan menguasai materi yang
dipelajari, siswa mampu memecahkan masalah dalam diskusi kelompok, siswa menjadi
berminat untuk membaca dan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar baik dari buku teks
maupun internet serta menjadikan siswa mandiri dalam mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru. Dimana pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) ialah salah satu
pendekatan inovatif menuntut siswa menumbuhkan keahlian untuk zaman modern serta
konsep materi yang dipelajari terkuasai oleh perserta didik. Menurut Sopandi dalam (Pratama,
Sopandi, & Hidayah, 2019) juga mengemukakan bahwa pendekatan ini ialah pendekatan
dalam pembelajaran untuk membuat individu agar mempunyai keterampilan tinggi, keaktifan
siswa untuk belajar mandiri, menumbuhkan keahlian dalam berkomunikasi, berkolaborasi,
juga menunjang siswa memperoleh pemahaman materi.

2. Pengaruh pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas V SDN Lembaya Kabupaten Gowa

Berdasarkan pretest hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, didapatkan nilai
rata-rata pretest kelas eksperimen yaitu 55,5 dan nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol yaitu
48. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan

perlakuan memiliki kemampuan awal yang tidak jauh berbeda. Selanjutnya dilakukan uji
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prasyarat analisis data pretest hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah melakukan uji normalitas Asymp Sig
Shapiro-Wilk pada kelas eksperimen diperoleh nilai sig sebesar 0,075 > 0,05 dan pada kelas
kontrol diperoleh nilai sig sebesar 0,069 > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal.
Sedangkan pada uji homogenitas diperoleh nilai Sig. pretest eksperimen dan kontrol sebesar
0.304 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data prerest kelas eksperimen dan
kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki kemampuan yang sama atau
homogen. Schingga penelitian dapat dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
tersebut.

Hasil uji t menunjukkan thiung sebesar 3,873 Nilai tubel dari @ = 0,05 dandk=50-2 =
48 adalah 2,009 maka diperoleh hasil thiung> tubel yaitu 3,873 > 2,009. Berdasarkan hasil
tersebut, maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V SDN Lembaya Kabupaten Gowa.

Penelitian ini sama dengan yang dilakukan oleh Rinayanti (2014), Judul “Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistic Berbantuan Media Grafis Berpengaruh Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Gugus 1 Mengwi”. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat perbedaan yang signitifikan terhadap hasil belajar matematika antara siswa yang
mengikuti pembelajaran pendekatan pendidikan matematika realistik berbantuan media grafis
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran yang konvensional. Dalam penelitian ini telah
dibuktikan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berpengaruh terhadap

hasil belajar matematika pada siswa kelas V SDN Lembaya Kabupaten Gowa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat
disimpulkan:

1. Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education(RME) didapatkan nilai rata-rata sebesar 80 dan nilai KKM tuntas
yaitu frekuensi 25 siswa dengan persentase 100% siswa kelas V SDN Lembaya Kabupaten
Gowa.

2. Terdapat pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education(RME) terhadap hasil
belajar matematika pada siswa kelas V di SDN Lembaya Kabupaten Gowa. Hasil uji t
menunjukkan thiune sebesar 3,873. Nilai tuber dari o = 0,05 dan dk = 50 — 2 = 48 adalah
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2,009 maka diperoleh hasil thiung> tubel yaitu 3,873 > 2,009. Berdasarkan hasil tersebut,
maka Ho ditolak dan H: diterima.
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